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ABSTRAK 

Esai merupakan jenis tulisan yang sering digunakan sebagai alat tes untuk mengukur keterampilan berpikir 

kritis seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis peserta dalam 

menulis esai Festival Sastra Bulan Bahasa yang diadakan Diksasindo Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Brawijaya tahun 2022. Data diambil menggunakan teknik dokumentasi. Esai peserta lomba dianalisis 

menggunakan rubrik penilaian berpikir kritis (Illinois Critical Thinking Essay Test). Rubrik ini terdiri dari 

6 komponen penilaian yaitu focus, supporting reason, reasoning, organization, convention, dan 

Integration. Dari total 47 peserta lomba menulis esai FSBB Fakultas Ilmu Budaya Universitas Brawijaya 

tahun 2022, komponen berpikir kritis muncul dengan rincian sebagai berikut. 6 orang (12,77 %)  

menampilkan komponen focus, 7 orang (10%) menampilkan  komponen supporting reasons, 3 orang 

(6,38%) menampilkan komponen reasoning, 5 orang (12,77%) menampilkan komponen organization, 16 

orang (34,04%) menampilkan komponen conventions, dan 5 orang (12,77%) menampilkan komponen 

integration. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta lomba esai FSBB belum mampu memunculkan 

keterampilan berpikir kritis secara optimal dalam tulisan. Peserta masih perlu berlatih menguasai topik, 

mencari dan membaca banyak referensi. Selain itu, peserta juga perlu berlatih menulis dengan runtut dan 

logis. Hal tersebut diharapkan dapat mengasah keterampilan berpikir kritis peserta sehingga dapat 

menghasilkan esai yang argumentatif dan memberikaan informasi pada pembaca. 

Kata kunci: keterampilan, berpikir kritis, menulis, esai 

 

 

Abstract 

Essay is a type of writing that is often used as a test tool to measure a person's critical thinking skills. This 

study aims to determine participants' critical thinking skills in writing essays at Festival Sastra Bulan 

Bahasa held by Diksasindo Fakultas Ilmu Budaya Universitas Brawijaya in 2022. Data was taken using 

documentation techniques. The contestants' essays were analyzed using a critical thinking assessment 

rubric (Illinois Critical Thinking Essay Test). This rubric consists of 6 assessment components: focus, 

supporting reasons, reasoning, organization, convention, and integration. From a total of 47 participants 

in the FSBB essay writing competition, Faculty of Cultural Sciences, Universitas Brawijaya, in 2022, the 

critical thinking component emerged with the following details. 6 people (12.77%) displayed the focus 

component, 7 people (10%) displayed the supporting reasons component, 3 people (6.38%) displayed the 

reasoning component, 5 people (12.77%) displayed the organization component, 16 people ( 34.04%) 

displayed the conventions component, and 5 people (12.77%) displayed the integration component. These 

results indicate that the FSBB essay contest participants have yet to be able to develop critical thinking 

skills in writing optimally. Participants must still practice mastering the topic and find and read many 

references. In addition, participants also need to practice writing coherently and logically. This will hone 

the participants' critical thinking skills to produce argumentative essays and provide information to 

readers. 

Keywords: skills, critical thinking, writing, essay 

 

 

PENDAHULUAN 

Festival Sastra Bulan Bahasa atau disingkat FSBB adalah salah satu kegiatan tahunan 

yang diadakan Himaprodi Diksasindo Fakultas Ilmu Budaya Universitas Brawijaya. Kegiatan ini 

diselenggarakan dalam rangkaian menyemarakkan peringatan bulan bahasa. Kegiatan yang 

dilaksanakan tiap tahun ini berisi rangkaian lomba dan sarasehan sastra.  
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Pada kegiatan tersebut, salah satu jenis lomba yang diadakan adalah lomba menulis esai. 

Berkaitan dengan esai, jenis teks ini sering dijadikan alat ukur untuk mengetahui tingkat 

keterampilan berpikir kritis penulisnya. Berpikir kritis adalah berpikir yang masuk akal, reflektif, 

dan berfokus untuk memutuskan apa yang harus dipercaya atau dilakukan [1]. Keterampilan 

berpikir kritis ini merupakan salah satu keterampilan yang harus dikembangkan pada abad 21 ini 

[2]. 

 Menulis merupakan salah satu kegiatan yang melibatkan proses berpikir [3]. Sebagai 

kegiatan mencurahkan gagasan, menulis esai memerlukan waktu, argumen yang tersusun, dan 

penguasaan teknik menulis. Menurut Connor [4] keterampilan menulis harus dilatih, tidak bisa 

diajarkan. Butuh waktu dan latihan untuk lihai menulis. Keterampilan menulis membutuhkan 

pengalaman dan pelatihan keterampilan khusus untuk menjadi seorang penulis [5]. Tidak heran 

apabila sebagian orang menganggap menulis adalah kegiatan yang rumit. Hal tersebut salah 

satunya dikarenakan kurangnya pengetahuan dalam mengorganisasi ide [6].  

Keterampilan berpikir kritis membantu dalam mengembangkan keterampilan seorang 

penulis esai untuk mengungkapkan ide, melakukan analisis, dan menambah informasi dan 

pengetahuan mengenai bahan yang ditulisnya. Luaran ide-ide tersebut dapat diimplementasikan 

pada kehidupan nyata [7]. Hal ini menandakan bahwa menulis esai penting untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis. 

Ihwal esai, teks ini didefinisikan sebagai sebuah teks yang tidak terlalu panjang. 

(Khuzaemah dan Herawati, 2017; Utami, et al, 2020)[8][9].  Menurut Rahayu dalam Helaluddin, 

[10] esai adalah jenis tulisan yang membahas suatu topik, persoalan, dan argumentasi penulis. 

Argumentasi pada esai biasanya dilengkapi dengan fakta dan teori yang sesuai.  

Berdasarkan strukturnya, teks esai dibagi dalam beberapa komponen yaitu bagian 

pembuka esai (pendahuluan), badan esai (pembahasan), dan bagian penutup [11]. Bagian 

pendahuluan berisi paparan awal topik untuk menarik perhatian dan mengarahkan fokus pembaca. 

Bagian kedua, pembahasan (body paragraphs), berisi pengembangan topik. Bagian ketiga, 

penutup (concluding paragraph), berisi simpulan dari bagian yang telah dipaparkan sebelumnya 

[12]. Bagian-bagian tersebut membentuk kesatuan yang koheren pada saat dipaparkan. 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh penulis esai. Teks yang baik biasanya 

memuat ketepatan tujuan menulis, kejelasan tulisan, kepadatan isi, pengembangan tulisan, 

penggunaan bahasa, dan kekuatan tulisan tersebut [13].  

Menulis diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam berpikir kritis. Berdasarkan 

tingkat kognitif Bloom, keterampilan menulis menempati tingkat kognisi tertinggi yaitu 

menghasilkan karya [14]. Berpikir kritis berperan dalam perkembangan sosial, moral, mental, dan 

ilmu pengetahuan [16]. Oleh sebab itu, keterampilan menulis tidak dapat dipisahkan dengan 

keterampilan berpikir kritis. 

Ada beberapa komponen kemampuan keterampilan berpikir kritis. Komponen kesatu 

adalah elementary clarification. Pada komponen ini ialah memberikan penjelasan sederhana. 

Komponen ini dirinci pada kegiatan membuat pertanyaan yang terfokus, menganalisis setiap opini 

atau argumen, bertanya dan menjawab pertanyaan yang memerlukan penjelasan atau perincian. 

Komponen kedua adalah basic support. Pada komponen membangun keterampilan dasar, 

kegiatan yang yang dilakukan adalah mempertimbangkan kredibilitas sumber referensi dan 

melakukan pertimbangan observasi. Pada komponen ketiga ialah inference atau penarikan 

kesimpulan. Pada komponen ketiga ini kegiatan yang dilakukan ialah menyusun dan 

mempertimbangkan penarikan simpulan umum-khusus, menyusun dan mempertimbangkan 

penarikan simpulan khusus-umum, membuat keputusan dan mempertimbangkan hasilnya. Pada 

bagian keempat komponen berpikir kritis adalah memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced 

clarification). Kegiatan ini dilakukan melalui mengidentifikasi istilah dan mengidentifikasi 

landasan berpikir. Kegiatan kelima adalah mengatur strategi dan taktik. Pada kegiatan ini, 

keterampilan berpikir tergambarkan melalui kegiatan berinteraksi dan menentukan tindakan [16].  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis peserta dalam 

menulis esai Festival Sastra Bulan Bahasa yang diadakan Diksasindo Fakultas Ilmu Budaya 
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Universitas Brawijaya tahun 2022. Pengetahuan mengenai keterampilan berpikir kritis peserta 

lomba esai  merupakan informasi yang penting. Hal ini untuk mengetahui apakah komponen 

keterampilan berpikir kritis muncul pada teks esai yang ditulis oleh peserta. Penelitian ini juga 

diharapkan memberikan kontribusi bagi pembaca dan para penulis untuk mengasah keterampilan 

berpikir kritis dalam pengembangan ide secara kritis dan koheren, mengembangkan opini yang 

muncul secara runut, pemanfaatan beragam referensi, dan penguasaan mekanik tulisan.  Sehingga 

para penulis dapat menghasilkan teks esai yang mampu memberikan wawasan dan argumentasi 

yang lengkap kepada pembaca. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui profil keterampilan berpikir kritis 47 peserta lomba menulis esai 

Festival Sastra dan Bulan Bahasa Universitas Brawijaya tahun 2022. 

Data diambil menggunakan teknik dokumentasi terhadap esai peserta lomba. Tema yang 

dibahas pada kegiatan lomba tersebut adalah “Integrasi Berpikir Kritis Melalui Sastra dan 

Budaya”. 

Rubrik yang digunakan untuk penilaian berpikir kritis menggunakan Illinois Critical 

Thinking Essay Test yang dikembangkan oleh Finken & Ennis (1993). Rubrik ini mengandung 6 

komponen penilaian. Keenam komponen penilaian tersebut yaitu: focus, supporting reason, 

reasoning, organization, convention, dan Integration. Komponen Focus menilai kejelasan ide 

pokok atau tema pada tulisan. Komponen Supporting reason menilai kredibilitas alasan 

pendukung serta sumber rujukan. Komponen Reasoning menilai kejelasan dari kesimpulan yang 

didukung oleh bukti, argumen, dan solusi alternatif. Komponen organization menilai keterkaitan 

secara logis antarjawaban. Komponen conventions menilai pemakaian tata bahasa. Komponen 

integration menilai kesesuaian topik. 

Masing-masing komponen berpikir kritis memiliki rentangan skor 1-6. Skor dengan 

rentang 1-3 menunjukkan adanya komponen-komponen berpikir kritis yang masih kurang 

berkembang. Skor dengan rentang 4-6 menunjukkan komponen-komponen tersebut sudah 

berkembang dengan baik [17]. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan dipaparkan tingkat keterampilan berpikir kritis pada esai yang ditulis 

peserta lomba esai FSBB Fakultas Ilmu Budaya Universitas Brawijaya tahun 2022. Hasil 

penskoran disajikan sebagai berikut.  

1. Focus 

Pada komponen focus, esai seharusnya menampilkan kejelasan ide pokok atau tema. Pada 

komponen ini diperoeh data sebagai berikut. Tabel 1 berikut menampilkan frekuensi dan 

persentase rentangan skor 1-6 esai peserta lomba. 

 

Tabel 1. Persentase Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Lomba Esai (Komponen Focus) 

Komponen  Skor Total Esai  (%) 
Persentase 

Rentangan (%) 

Focus 

6 2 4,26 

12,77 5 1 2,13 

4 3 6,38 

3 5 10,64 

87,23 2 33 70,21 

1 3 6,38 
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Berdasarkan tabel 1, ada 6 orang (12,77 %) dari 47 orang yang teksnya menampilkan 

kejelasan ide pokok atau tema pada tulisan. Hal ini menunjukkan bahwa komponen focus masih 

kurang tampak pada esai. Gambar 1 menunjukkan contoh karya peserta dengan skor 1. 

 

 
 

Gambar 1. Esai Peserta dengan Skor 1 (Komponen Focus). 

 

2. Supporting Reasons  

Pada komponen supporting reasons, esai seharunya memunculkan sumber rujukan yang 

jelas untuk mendukung alasan. Pada komponen kedua ini diperoleh data-data sebagai berikut. 

Tabel 2. Persentase Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Lomba Esai (Komponen Supporting 

Reasons) 

Komponen  Skor Total Esai  (%) 
Persentase 

Rentangan (%) 

Supporting Reason 

6 2 4,26 

14,89 5 - - 

4 5 10,64 

3 4 8,51 

85,11 2 30 63,83 

1 6 12,77 

Berdasarkan tabel 2, dapat disimpulkan bahwa hanya 7 orang (10%) dari total 47 orang 

yang esainya memunculkan alasan pendukung serta sumber rujukan yang jelas. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta belum tampak pada komponen ini. 

Gambar 2 menampilkan sampel hasil esai yang dibuat peserta dengan skor 1. 
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.  

Gambar 2. Esai Peserta dengan Skor 1 (Komponen Supporting Reasons). 

 

3. Reasoning  

Pada komponen reasoning, esai seharusnya menampilkan kejelasan dari kesimpulan yang 

didukung alasan dan bukti. Tabel 3 berikut menampilkan frekuensi dan persentase rentangan skor 

1-6 esai peserta lomba pada komponen ini. 

Tabel 3.  

Persentase Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Lomba Esai pada Komponen Reasoning 

Komponen  Skor Total Esai  (%) 

Persentase 

Rentangan 

(%) 

Reasoning 

6 2 4,26 

6,38 5 1 2,13 

4 - - 

3 7 14,89 

93,62 2 30 63,83 

1 7 14,89 

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat disimpulkan bahwa hanya ada 3 orang (6,38%) dari 

total 47 orang yang hasil esainya menampilkan kejelasan dari kesimpulan yang didukung oleh 

bukti, argumen, dan solusi alternatif. Keterampilan berpikir kritis peserta pada komponen 

reasoning masih kurang tampak. Gambar 3 berikut menampilkan sampel hasil esai yang dibuat 

peserta dengan skor 1. 

 

 
Gambar 3. Esai Peserta dengan Skor 1 (Komponen Reasoning) 
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4. Organization  

Pada komponen organization, esai seharusnya menampilkan jawaban yang saling terkait 

dan logis. Tabel 4 berikut menampilkan jumlah dan persentase pada rentangan skor 1-6 esai 

peserta lomba pada komponen ini. 

Tabel 4.  

Persentase Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Lomba Esai pada Komponen Organization 

Komponen  Skor Total Esai  (%) 

Persentase 

Rentangan 

(%) 

Organization 

6 2 4,26 

12,77 5 1 2,13 

4 3 6,38 

3 7 14,89 

87,23 2 26 55,32 

1 8 17,02 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat disimpulkan bahwa hanya ada 6 orang (12,77%) dari 

total 47 orang yang hasil esainya menampilkan keterkaitan secara logis antarjawaban. Hal tersebut 

menunjukkan komponen organization masih sangat kurang tampak pada esai.  Gambar 4 berikut 

menampilkan sampel hasil esai yang dibuat peserta dengan skor 1. 

 
Gambar 4. Esai Peserta dengan Skor 1 (Komponen Organization) 

 

5. Conventions  

Pada komponen conventions, esai seharusnya menampilkan pemakaian tata bahasa sesuai 

ketentuan. Tabel 5 berikut menampilkan frekuensi dan persentase rentangan skor 1-6 esai peserta 

lomba pada komponen ini. 

Tabel 5.  

Persentase Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Lomba Esai pada Komponen Conventions 

Komponen  Skor Total Esai  (%) 

Persentase 

Rentangan 

(%) 

Conventions 

6 3 6,38 

34,04 5 4 8,51 

4 9 19,15 
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3 17 36,17 

65,96 2 9 19,15 

1 5 10,64 

Berdasarkan tabel 5, dapat disimpulkan bahwa 16 orang (34,04%) dari total 47 orang 

yang hasil esainya menampilkan pemakaian tata bahasa yang sesuai ketentuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta pada komponen conventions masih 

sangat kurang tampak. Gambar 5 berikut menampilkan sampel hasil esai yang dibuat peserta 

dengan skor 1. 

 

Gambar 5. Esai Peserta dengan Skor 1 (Komponen Conventions) 

 

6. Integration  

Pada komponen integration, esai seharusnya menampilkan kesesuaian topik tulisan. 

Tabel 6 berikut menampilkan frekuensi dan persentase rentangan skor 1-6 esai peserta lomba pada 

komponen ini. 

Tabel 6.  

Persentase Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Lomba Esai pada Komponen Integration 

Komponen  Skor Total Esai  (%) 

Persentase 

Rentangan 

(%) 

Integration 

6 15 31,91 

74,47 5 12 25,53 

4 8 17,02 

3 8 17,02 

25,53 2 3 6,38 

1 1 2,13 

Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat disimpulkan bahwa ada 35 orang (12,77%) peserta 

lomba atau 5 orang dari total 47 orang yang hasil esainya menampilkan kesesuaian topik tulisan. 

Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta pada komponen integration 

masih sangat kurang tampak. Gambar 6 berikut menampilkan sampel hasil esai yang dibuat 

peserta dengan skor 1. 
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Gambar 6. Esai Peserta dengan Skor 1 (Komponen Integration) 

 

 

SIMPULAN 

Keterampilan berpikir kritis peserta lomba menulis esai FSBB masih kurang tampak. 

Komponen atau indikator kecakapan berpikir kritis peserta lomba menulis esai yaitu: focus, 

supporting reasons, reasoning, organization, conventions, dan integration. 

Dari total 47 peserta lomba menulis esai FSBB Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Brawijaya tahun 2022, komponen berpikir kritis muncul dengan rincian sebagai berikut. 6 orang 

(12,77 %)  menampilkan komponen focus, 7 orang (10%) menampilkan  komponen supporting 

reasons, 3 orang (6,38%) menampilkan komponen reasoning, 5 orang (12,77%) menampilkan 

komponen organization, 16 orang (34,04%) menampilkan komponen conventions, dan 5 orang 

(12,77%) menampilkan komponen integration. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta lomba esai 

FSBB belum mampu memunculkan keterampilan berpikir kritis secara optimal dalam tulisan. 

Persentase tersebut menunjukkan bahwa peserta masih perlu berlatih menguasai topik, 

mencari dan membaca banyak referensi. Selain itu, peserta juga perlu berlatih menulis dengan 

runtut dan logis. Hal tersebut diharapkan dapat mengasah keterampilan berpikir kritis peserta 

sehingga dapat menghasilkan esai yang argumentatif dan memberikaan informasi pada pembaca 
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